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The problem of delays in construction project is a significant challenge
because it can impact the timeliness of completion costs, and the quality of
the final results. This study aimed to identify the critical activities in the
maritime laboratory building construction project and analyze time
performance using Microsoft Project software through the Precedence
Diagram Method (PDM). The research was conducted using a case study
approach based on project data to determine the critical trajectory and
analyze time performance. Based on the analysis, the project has 32 critical
activities, all of which have a total float of 0, indicating that there should be
no delays whatsover. Projects that were originally scheduled for 8 months
can be shortened to 7 months through scheduling optimization with the PDM
method. Microsoft Project can identify critical activities, provide start and
end time information (ES, EF, LS, LF), and support decision-making in time
management. Thus, the application of the Microsoft Project-based PDM
method has proven to be effective in increasing the efficiency of the
completion time of maratime laboratory construction projects.

Abstrak

Permasalahan keterlambatan pada proyek konstruksi menjadi tantangan
utama karena dapat memengaruhi ketepatan waktu penyelesaian, biaya
pelaksanaan, dan mutu hasil akhir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kegiatan-kegiatan yang termasuk dalam kegiatan kritis pada proyek
pembangunan gedung laboratorium kemaritiman serta menganalisis kinerja
waktu menggunakan perangkat lunak Microsoft Project dengan metode
Precedence Diagram Method (PDM). Penelitian dilakukan dengan
pendekatan studi kasus berdasarkan data proyek yang dianalisis untuk
menentukan lintasan kritis dan analisa kinerja waktu. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa proyek memiliki kegiatan kritis 32 kegiatan yang
seluruhnya memiliki total float=0, sehingga tidak boleh mengalami
keterlambatan sedikitpun. Proyek yang semula dijadwalkan selama 8 bulan
dapat dipersingkat menjadi 7 bulan melalui optimasi penjadwalan dengan
metode PDM. Microsoft Project mampu mengidentifikasi aktivitas kritis ,
memberi informasi waktu mulai dan selesai (ES, EF, LS, LF), serta
mendukung pengambilan keputusan dalam manajemen waktu. Dengan
demikian, penerapan metode PDM berbasis Microsoft Project terbukti efektif
dalam meningkatkan efisiensi waktu penyelesaian proyek konstruksi
laboratorium kemaritiman.
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1. PENDAHULUAN

Pekerjaan konstruksi merupakan aktivitas yang kompleks karena melibatkan sumber daya yang
besar, biaya tinggi, penggunaan berbagai jenis peralatan, serta jumlah tenaga kerja yang banyak. Kondisi ini
menuntut adanya sistem pengelolaan proyek yang efektif untuk memastikan seluruh kegiatan berjalan sesuai
rencana, bahkan diharapkan mampu mencapai kinerja optimal sehingga proyek dapat selesai lebih cepat
dengan biaya yang lebih efisien (Zega, 2022; Judijanto et al., 2025). Dalam setiap proyek pembangunan,
termasuk pembangunan gedung laboratorium, pengelolaan jadwal menjadi unsur yang sangat krusial karena
ketepatan waktu penyelesaian tidak hanya berpengaruh pada anggaran, tetapi juga kualitas akhir proyek
(Belferik et al., 2023; Nirsal et al., 2025). Keterlambatan dapat menimbulkan dampak negatif seperti
pembengkakan biaya, gangguan operasional, hingga penurunan kualitas pekerjaan (Ratnayanti & Rohmabh,
2024; Sebastian & Jin, 2025).

Meskipun perencanaan awal biasanya dilengkapi dengan estimasi waktu yang rinci, berbagai faktor
internal maupun eksternal sering kali menyebabkan deviasi terhadap jadwal (Mardiaman, 2023; Bima et al.,
2024). Oleh karena itu, analisis kinerja waktu menjadi sangat penting untuk memastikan pelaksanaan proyek
tetap berada pada jalur yang ditetapkan (Yulianti et al., 2024; Victory & Indrastuti, 2025). Salah satu aplikasi
yang dapat membantu penyusunan dan pengendalian rencana kerja di lapangan adalah Microsoft Project,
yang telah banyak digunakan untuk mempermudah penjadwalan dan pemantauan progres proyek (Sepang et
al., 2023; Yuneta et al., 2024).

Berbagai penelitian sebelumnya banyak menggunakan metode penjadwalan seperti CPM (Critical
Path Method) dan PERT dalam menganalisis Kinerja waktu proyek (Sinurat & Misdalena, 2024; Tamalika et
al., 2022). Namun, studi yang secara spesifik memanfaatkan Microsoft Project dengan pendekatan Metode
PDM (Precedence Diagram Method) pada proyek pembangunan gedung laboratorium, khususnya di sektor
kemaritiman, masih sangat terbatas. Padahal, metode PDM merupakan teknik jaringan kerja berbasis AON
(Activity on Node) yang memberikan visualisasi lebih jelas mengenai hubungan antar aktivitas, lengkap
dengan informasi peristiwa mulai dan selesai pada setiap node (Tamalika et al., 2024; Tamalika et al., 2025).

Berdasarkan celah penelitian tersebut, penelitian ini dilakukan dengan judul “Aplikasi Microsoft
Project untuk Analisis Kinerja Waktu dengan Metode PDM (Precedence Diagram Method): Studi Kasus
Proyek Gedung Laboratorium Kemaritiman.” Penelitian ini berupaya memberikan kontribusi empiris dalam
pengelolaan waktu proyek konstruksi dengan pendekatan yang belum banyak dieksplorasi pada studi
sebelumnya.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Lokasi Penelitian

Objek penelitian yang digunakan ialah studi kasus proyek gedung laboratorium kemaritiman. Lokasi
penelitian dapat dilihat pada Gambar } -

Google .
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Gambar 1. Lokasi Penelitian
2.2 Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan alat bantu software
microsoft project.
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2.3 Tahap Penelitian

Tahap awal penelitian ini dimulai dengan menganalisis dan menetapkan batasan proyek. Kemudian
peneliitan berlanjut dengan penerapan metode PDM (Precedence Diagram Method) untuk mengevaluasi
jaringan kerja yang ada. Setelah itu, unsur-unsur kegiatan diorganisir dalam rangkaian yang sesuai dengan
logika ketergantungan antar proyek. Setiap aktivitas kemudian diberikan setimasi waktu berdasarkan
informasi yang diperoleh dari pihak-pihak erkait.

Tahap selanjutnya mencakup perhitungan nilai ES, EF, LS, dan LF dengan menggunakan metode
perhitungan ke depan dan ke belakang, untuk mengetahui keseluruhan durasi proyek serta jalur kritisnya.
Selanjutnya, dilakukan perhitungan setiap jalur peristiwa dengan menjumlahkan durasi sesmua pekerjaan dan
dicari jalur peristiwa dengan durasi terpanjang melalui diagram jaringan yang telah dibuat.

Tahap berikutnya melakukan perhitungan nilai float time atau slack untuk mengetahui fleksibilitas
waktu dari tiap kegiatan. Berdasarkan hasil perhitungan yang didapat, ditentukan jalur kritis dalam proyek
ini. Jalur kritis tersebut dianalisis dari dua sudut pandang, yaitu jalur peristiwa dengan durasi terpanjang dan
hasil perhitungan float time yang ada.

2.4 Pengolahan Data

Pengolahan data meliputi akumulasi, pengelompokkan jenis data, dan analisis data. Langkah-
langkah pengolahan data dimulai dengan menganalisis kinerja proyek serta durasi setiap aktivitas dengan
perhitungan menggunakan Microsoft Project. Selanjutnya, jadwal pelaksanaan direncanakan menggunakan
metode PDM (Precedence Diagram Method) yang mengandalkan Microsoft Project sebagai alat bantu
utama. Pada fase ini, setiap aktivitas dianalisis untuk menentukan lamanya proyek berlangsung. Proses ini
dilanjutkan dengan mengkaji dan mengidentifikasi pekerjaan utama dari proyek, lalu membaginya menjadi
kelompok-kelompok yang merupakan bagian dari proyek tersebut. Setelah menyusun berbagai aktivitas
kerja, hubungan saling ketergantungan antar tugas diatur untuk membangun jaringan kerja melalui metode
PDM.

Kemudian, estimasi waktu dibuat untuk setiap aktivitas dari berbagai kegiatan yang akan dilakukan,
serta penentuan titik awal dan akhir berdasarkan analisis data yang telah dilakukan. Untuk menemukan jalur
kritis, dihitung nilai ES (Early Start), EF, (Early Finish), LS (Latest Start), LF (Latest Finish), dan TF (Total
Float) menggunakan Microsoft Project dalam format Gantt Chart. Hasil analisis ini dipakai untuk
mengevaluasi jalur kritis dengan tabel perhitungan free float dan total float. Kegiatan yang dianggap penting
adalah yang memiliki nilai float sama dengan nol, karena jika terjadi keterlambatan pada kegiatan tersebut
akan langsung mempengaruhi keseluruhan jadwal proyek.

Visualisasi analisis dipresentasikan dalam bentuk Gantt Chart dan diagram jaringan menggunakan
metode PDM, sehingga jalur kritis dapat terlihat dengan jelas. Dengan cara ini, aktivitas yang memiliki peran
krusial dalam keberhasilan proyek dapat ditentukan. Akhirnya, penelitian ini memberikan kesiimpulan
berdasarkan hasil analisis perhitungan PDM yang diperoleh dengan bantuan microsoft project

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Predecessor

Predecessor adalah tugas atau aktivitas yang pertama-tama harus diselesaikan sebelum tugas atau
aktivitas lain dapat dimulai. Contoh pekerjaan pengecoran boredpile memiliki predecessor 68FS-6days, FS
(Finish-to-Start) artinya pekerjaan Pengecoran Boredpile bisa dimulai setelah pekerjaan Pembesian
Boredpile selesai tetapi jika lead time (negatif) -6days artinya pekerjaan pembesian boredpile bisa dimulai
lebih cepat, yaitu 6 hari sebelum pekerjaan Pembesian Boredpile selesai. Hasil predecessor dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Predecessor

No Nama item pekerjaan Durasi (hari) Predecessor
1 Pekerjaan pondasi zona A
Pek. Pondasi Borpile Dia. 60 cm 12 4FS-3days
Pek. Pembesian Boredpile 6 66FS-5days
Pek. Pengecoran Boredpile 6 67FS-6days
Pek. Galian Pilecap 8 68FS-6days
Pek. Bobok Kepala Boredpile 9 69FS-7days
Pek. Pengecoran Pilecap 8 70
Pek. Urguan Tanah Pilecap 8 71FS-8days
Pek. Pengecoran Sloof 5 72

Sumber: Aplikasi Microsoft Project
3.2 Free Float dan Total Float
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3.2.1 Free Float
Berikut ini langkah-langkah dalam menghitung free float pada pekerjaan urugan tanah pilecap:
Diketahui:
1. Pekerjaan urugan tanah pilecap mulai tanggal 13/06/24
2.Pekerjaan urugan tanah pilecap selesai tanggal 20/06/24
3. Durasi pekerjaan urugan tanah pilecap 8 hari
4. Pekerjaan selanjutnya (pengecoran sloof) mulai tanggal 21/06/24
Maka free float dapat dihitung sebagai berikut:
Free float = ES (Early Start) — EF (Early Finish)
Free float=21-20=1
Menghitung secara manual Free Float untuk pekerjaan penggalian tanah pilecap menghasilkan 1
hari, sedangkan microsoft project mencatat O hari. Ini terjadi karena microsoft project menghitung
berdasarkan jam kerja alih-alih menggunakan hari kalender. Microsoft project mencatat 0 hari karena waktu
luang tidak cukup untuk satu hari kerja penuh, sehingga secara resmi dan teknis, Free Slack = 0 hari.
3.2.2 Total Float
Berikut ini langkah perhitungan Total Float pada pekerjaan urugan tanah pilecap:
Diketahui:
1. Pekerjaan urugan tanah pilecap mulai tanggal 13/06/24
2. Pekerjaan urugan tanah pilecap selesai tanggal 20/06/24
3. Durasi pekerjaan urugan tanah pilecap 8 hari
4. Pekerjaan selanjutnya (pengecoran sloof) mulai tanggal 21/06/24
Maka Total Float dapat dihitung sebagai berikut:
Total Float = Late Finish (LF) — Early Finish (EF)
Karena pekerjaan selanjutnya (pengecoran sloof) mulai tanggal 21 maka:
LF=21-1=20
Total float = 20 — 20 = 0 hari
Artinya, pekerjaan urugan tanah pilecap berada pada kegiatan kritis dan tidak boleh mengalami
keterlambatan sama sekali. Hasil free float dan total float dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Free Float dan Total Float

Perhitungan Perhitungan
Namaitem  Durasi maju mundur
pekerjaan  (hari) Predecessor _(Forward) (backward) FF TF
ES EF LS LF
Pekerjaan
pondasi zona A
Pek. Pondasi 4FS-3days 27 7 27 7 0 days 0 days
Borpile Dia. 60 12
cm
Pek. Pembesian 6 66FS-5days 3 8 3 8 0 days 0 days
Boredpile
Pek. Pengecoran 6 67FS-6days 3 8 3 8 0 days 0 days
Boredpile
Pek. Galian 8 68FS-6days 3 10 3 10 0 days 0 days
Pilecap
Pek. Bobok 69FS-7days 4 12 4 12 0 days 0 days
. 9
Kepala Boredpile
Pek. Pengecoran 8 70 13 20 13 20 0 days 0 days
Pilecap
Pek. Urguan 8 71FS-8days 13 20 13 20 0 days 0 days
Tanah Pilecap
Pek. Pengecoran 5 72 21 25 21 25 0 days 0 days
Sloof

Sumber: Aplikasi Microsoft Project
3.3 Kegiatan Kritis

Untuk menentukan Kegiatan kritis pada proyek, diperlukan perhitungan waktu mulai paling awal
(Early Start), waktu selesai paling awal (Early Finish), waktu mulai paling akhir (Late Start), dan waktu
selesai paling akhir (Late Finish). Perhitungan waktu awal dan akhir ditunjukkan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Perhitungan Waktu Awal dan Akhir

No Nama Pekerjaan Durasi Early Early Late Late
(hari) Start Finish Start Finish
1  Pek. pondasi 12 Senin Jumat Senin Jumat
borepile dia. 60 27/05/24 07/06/24  27/05/24 07/06/24
cm
2  Pek. Pembesian 6 Senin Sabtu Senin Sabtu
borepile 03/06/24 08/06/24  03/06/24 08/06/24
3 Pek. Pengecoran 6 Senin Sabtu Senin Sabtu
borepile 03/06/24 08/06/24  03/06/24 08/06/24
4 Pek. Galian 8 Senin Senin Senin Senin
pilecap 03/06/24 10/06/24  03/06/24 10/06/24
5  Pek. Bobok 9 Selasa Rabu Selasa Rabu
kepala borepile 04/06/24 12/06/24  04/06/24 12/06/24
6 Pek. Pengecoran 8 Kamis Kamis Kamis Kamis
pilecap 13/06/24 20/06/24  13/06/24 20/06/24
7  Pek. Urugan tanah 8 Kamis Kamis Kamis Kamis
pilecap 13/06/24 20/06/24  13/06/24 20/06/24
8 Pek. Pengecoran 5 Jumat Selasa Jumat Selasa
sloof 21/06/24 25/06/24  21/06/24 25/06/24
9 Pek. Perataan 2 Rabu Kamis Rabu Kamis
tanah dan lantai 26/06/24 27/06/24  26/06/24 27/06/24
kerja
10  Pek. Pengecoran 3 Jumat Minggu  Jumat Minggu
lantai 28/06/24 30/06/24  28/06/24 30/06/24
11  Pek. Pengecoran 3 Senin Rabu Senin Rabu
kolom 01/07/24 03/07/24  01/07/24 03/07/24
12 Pek. Balok dan 7 Kamis Rabu Kamis Rabu
Plat Lantai 2 Zona 04/07/24 10/07/124  04/07/24 10/07/24
A
13 Pek. Kolom 3 Kamis Sabtu Kamis Sabtu
Lantai 2 Zona A 11/07/24 13/07/24  11/07/24 13/07/24
14 Pek. Balok dan 7 Minggu Sabtu Minggu Sabtu
Plat Lantai 3 Zona 14/07/24 20/07/24  14/07/24 20/07/24
A
15  Pek. Kolom 3 Minggu Selasa Minggu Selasa
Lantai 3 Zona A 21/07/24 23/07/24  21/07/24 23/07/24
16  Pek. Balok dan 8 Rabu Rabu Rabu Rabu
Plat Lantai 4 Zona A 24/07/24 31/07/24  24/07/24 31/07/24
17 Pek. Kolom 3 Kamis Sabtu Kamis Sabtu
Lantai 4 Zona A 01/08/24 03/08/24  01/08/24 03/08/24
18 Pek. Balok dan 5 Minggu Kamis Minggu Kamis
Plat Lantai DAK 04/08/24 08/08/24  04/08/24 08/08/24
Zona A
19  Pek. Kolom 2 Jumat Sabtu Jumat Sabtu
Lantai DAK Zona A 09/08/24 10/08/24  09/08/24 10/08/24
20  Pek. Balok 3 Minggu Selasa Minggu Selasa
dan Plat Lantai 11/08/24 13/08/24  11/08/24 13/08/24
Atap
Zona A
21  Bongkar 12 Minggu Kamis Minggu Kamis
Bekisting 18/08/24 29/08/24  18/08/24 29/08/24
22 Pembersihan dan 21 Minggu Sabtu Minggu Sabtu
Marking 25/08/24 14/09/24  25/08/24 14/09/24
23  Pek.Dinding Bata 7 Minggu Sabtu Minggu Sabtu
01/09/24 07/09/24  01/09/24 07/09/24
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24

25

26

27

28

29

30

31

32

Pek. Plesteran

Pek. Acian

Pek. Rangka
Plafond LT5
Pek. Penutup
Plafond LT5

Pek. Cat Plafond

Pek. Cat Tembok
Exterior (It 4)

Pek. Cat Tembok
Exterior (It 3)

Pek. Cat Tembok
Exterior (It 2)

Pek. Cat Tembok
Exterior (It 1)

12

12

12

12

10

10

10

10

10

Kamis
05/09/24
Jumat
13/09/24

Jumat

20/09/24
Rabu

02/10/24

Senin
07/10/24
Kamis
17/10/24

Minggu
27/10/24

Sabtu
02/11/24

Selasa
05/11/24

Senin
16/09/24
Selasa
24/09/24

Selasa
01/10/24
Minggu
13/10/24

Rabu
16/10/24
Sabtu
26/10/24

Selasa
05/11/24

Senin
11/11/24

Kamis
14/11/24

Kamis
05/09/24
Jumat
13/09/24

Jumat
20/09/24

Rabu
02/10/24

Senin
07/10/24
Kamis
17/10/24

Minggu
27/10/24

Sabtu
02/11/24

Selasa
05/11/24

Senin
16/09/24
Selasa
24/09/24

Selasa

01/10/24
Minggu

13/10/24

Rabu
16/10/24
Sabtu
26/10/24

Selasa
05/11/24

Senin
11/11/24

Kamis
14/11/24

Sumber: Aplikasi Microsoft Project

Kegiatan kritis menentukan waktu tercepat untuk menyelesaikan semua aktivitas dalam proyek
tersebut. Aktivitas yang berada pada kegiatan kritis adalah aktivitas penting, yang harus diselesaikan sesuai
jadwal yang telah ditetapkan. Jika ada satu aktivitas yang terlambat atau tertunda, maka itu akan

mengakibatkan keterlambatan dalam penyelesaian proyek secara keseluruhan.

Berdasarkan hasil analisis penjadwalan menggunakan Microsoft project menunjukkan terdapat 32
kegiatan kritis pada proyek Gedung Laboratorium Kemaritiman Hasil penjadwalan tersebut ditunjukkan pada

Tabel 4.
Tabel 4. Kegiatan Kritis

No Nama Pekerjaan Durasi Early Early Late Late
(hari) Start Finish Start Finish
1 Pek. pondasi 12 Senin Jumat Senin Jumat
borepile dia. 60 27/05/24 07/06/24 27/05/24 07/06/24

cm
2  Pek. Pembesian 6 Senin Sabtu Senin Sabtu
borepile 03/06/24 08/06/24 03/06/24 08/06/24
3  Pek. Pengecoran 6 Senin Sabtu Senin Sabtu
borepile 03/06/24 08/06/24 03/06/24 08/06/24
4  Pek. Galian 8 Senin Senin Senin Senin
pilecap 03/06/24 10/06/24 03/06/24 10/06/24
5  Pek Bobok 9 Selasa Rabu Selasa Rabu
kepala borepile 04/06/24 12/06/24 04/06/24 12/06/24
6  Pek. Pengecoran 8 Kamis Kamis Kamis Kamis
pilecap 13/06/24 20/06/24 13/06/24 20/06/24
7  Pek. Urugan tanah 8 Kamis Kamis Kamis Kamis
pilecap 13/06/24 20/06/24 13/06/24 20/06/24
8  Pek. Pengecoran 5 Jumat Selasa Jumat Selasa
sloof 21/06/24 25/06/24 21/06/24 25/06/24
9  Pek Perataan 2 Rabu Kamis Rabu Kamis
tanah dan lantai 26/06/24 27/06/24 26/06/24 27/06/24

kerja
10  Pek. Pengecoran 3 Jumat Minggu Jumat Minggu
lantai 28/06/24 30/06/24 28/06/24 30/06/24
11  Pek. Pengecoran 3 Senin Rabu Senin Rabu
kolom 01/07/24 03/07/24 01/07/24 03/07/24
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12 Pek. Balok dan 7 Kamis Rabu Kamis Rabu

Plat Lantai 2 Zona 04/07/24 10/07/24 04/07/24 10/07/24
A
13 Pek. Kolom 3 Kamis Sabtu Kamis Sabtu
Lantai 2 Zona A 11/07/24 13/07/24 11/07/24 13/07/24
14 Pek. Balok dan 7 Minggu Sabtu Minggu Sabtu
Plat Lantai 3 Zona 14/07/24 20/07/24 14/07/24 20/07/24
A
15 Pek. Kolom 3 Minggu Selasa Minggu Selasa
Lantai 3 Zona A 21/07/24 23/07/24 21/07/24 23/07/24
16  Pek. Balok dan 8 Rabu Rabu Rabu Rabu
Plat Lantai 4 Zona 24/07/24 31/07/24 24/07/24 31/07/24
A
17  Pek. Kolom 3 Kamis Sabtu Kamis Sabtu
Lantai 4 Zona A 01/08/24 03/08/24 01/08/24 03/08/24
18  Pek. Balok dan 5 Minggu Kamis Minggu Kamis
Plat Lantai DAK 04/08/24 08/08/24 04/08/24 08/08/24
Zona A
19 Pek. Kolom 2 Jumat Sabtu Jumat Sabtu
Lantai DAK Zona 09/08/24 10/08/24 09/08/24 10/08/24
A
20  Pek. Balok dan Plat 3 Minggu Selasa Minggu Selasa
Lantai Atap 11/08/24 13/08/24 11/08/24 13/08/24
Zona A
21 Bongkar 12 Minggu Kamis Minggu Kamis
Bekisting 18/08/24 29/08/24 18/08/24 29/08/24
22 Pembersihan dan 21 Minggu Sabtu Minggu Sabtu
Marking 25/08/24 14/09/24 25/08/24 14/09/24
23 Pek. Dinding Bata 7 Minggu Sabtu Minggu Sabtu
01/09/24 07/09/24 01/09/24 07/09/24
24 Pek. Plesteran 12 Kamis Senin Kamis Senin
05/09/24 16/09/24 05/09/24 16/09/24
25  Pek. Acian 12 Jumat Selasa Jumat Selasa
13/09/24 24/09/24 13/09/24 24/09/24
26 Pek. Rangka 12 Jumat Selasa Jumat Selasa
Plafond LT5 20/09/24 01/10/24 20/09/24 01/10/24
27  Pek. Penutup 12 Rabu Minggu Rabu Minggu
Plafond LT5 02/10/24 13/10/24 02/10/24 13/10/24
28  Pek. Cat Plafond 10 Senin Rabu Senin Rabu
07/10/24 16/10/24 07/10/24 16/10/24
29  Pek. Cat Tembok 10 Kamis Sabtu Kamis Sabtu
Exterior (It 4) 17/10/24 26/10/24 17/10/24 26/10/24
30 Pek. Cat Tembok 10 Minggu Selasa Minggu Selasa
Exterior (It 3) 27/10/24 05/11/24 27/10/24 05/11/24
31  Pek. Cat Tembok 10 Sabtu Senin Sabtu Senin
Exterior (It 2) 02/11/24 11/11/24 02/11/24 11/11/24
32 Pek. Cat Tembok 10 Selasa Kamis Selasa Kamis
Exterior (It 1) 05/11/24 14/11/24 05/11/24 14/11/24

Sumber: Aplikasi Microsoft Project
3.4 Kinerja Waktu
Berdasarkan hasil analisis penjadwalan menggunakan Microsoft project menunjukkan kinerja waktu
7 bulan kerja. Hasil penjadwalan tersebut ditunjukkan pada Tabel 5.
Tabel 5. Kinerja Waktu

Durasi (hari)
Rekapitulasi proyek  Microsoft project

No Nama item pekerjaan

1 Pekerjaan pendahuluan
2 Pekerjaan persiapan
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3 Pekerjaan penerapan SMKK/K3
4 Persiapan penerapan SMKK/K3
Pekerjaan pembangunan gedung
5 Pekerjaan struktural
Pekerjaan pondasi 44 30
Pekerjaan struktur lantai 1
Pekerjaan struktur lantai 2
Pekerjaan struktur lantai 3
Pekerjaan struktur lantai 4
Pekerjaan struktur atap
6 Pekerjaan dinding 56 45
Pekerjaan dinding lantai 1
Pekerjaan dinding lantai 2
Pekerjaan dinding lantai 3
Pekerjaan dinding lantai 4
Pekerjaan dinding lantai dak
7 Pekerjaan keramik lantai 42 37
Pekerjaan keramik lantai 1
Pekerjaan keramik lantai 2
Pekerjaan keramik lantai 3
Pekerjaan keramik lantai 4
8 Pekerjaan pintu, jendela, ventilasi (PJV) 56 30
Pekerjaan PJV lantai 1
Pekerjaan PJV lantai 2
Pekerjaan PJV lantai 3
Pekerjaan PJV lantai 4
Pekerjaan PJV lantai dak
9 Pekerjaan plafond 56 28
Pekerjaan plafond lantai 1
Pekerjaan plafond lantai 2
Pekerjaan plafond lantai 3
Pekerjaan plafond lantai 4
Pekerjaan plafond lantai dak
10 Pekerjaan sanitair 35 7
11  Pekerjaan pengecatan 49 30
Pekerjaan pengecatan lantai 1
Pekerjaan pengecatan lantai 2
Pekerjaan pengecatan lantai 3
Pekerjaan pengecatan lantai 4
Pekerjaan pengecatan lantai dak

12 Pekerjaan tata udara 42 29
13  Pekerjaan elektronik 42 22
14  Pekerjaan plumbing 77 56
15 Pekerjaan lift 56 33
16  Pekerjaan lightning ROD/Penangkal petir 28 24
17  Pekerjaan test sistem MEP 14 14
18 Pekerjaan IPAL 56 14

Sumber: Data Proyek dan Aplikasi Microsoft Project

Berdasarkan Tabel 5, terlihat bahwa hasil analisis penjadwalan menggunakan Microsoft Project
menunjukkan peningkatan efisiensi durasi hampir pada seluruh item pekerjaan dibandingkan rekapitulasi
awal proyek. Sejumlah pekerjaan mengalami pengurangan waktu yang cukup signifikan, seperti pekerjaan
pondasi yang berkurang dari 44 hari menjadi 30 hari, pekerjaan dinding dari 56 hari menjadi 45 hari,
pekerjaan keramik lantai dari 42 hari menjadi 37 hari, serta pekerjaan pintu, jendela, dan ventilasi (PJV) yang
turun drastis dari 56 hari menjadi 30 hari. Pekerjaan plafond juga menunjukkan efisiensi tinggi dengan
penurunan durasi dari 56 hari menjadi 28 hari, sementara pekerjaan sanitair menyusut dari 35 hari menjadi
hanya 7 hari. Efisiensi serupa terjadi pada pekerjaan pengecatan, tata udara, elektronik, plumbing, lift,
lightning rod, dan IPAL yang masing-masing mengalami penurunan durasi cukup besar. Secara keseluruhan,
penggunaan metode PDM dalam Microsoft Project mampu memberikan optimasi jadwal yang signifikan,
menghasilkan total durasi pelaksanaan proyek menjadi lebih singkat, yaitu 7 bulan kerja, dibandingkan
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estimasi awal proyek yang lebih panjang. Temuan ini menunjukkan bahwa perencanaan terstruktur berbasis
software dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan waktu secara nyata di lapangan.

4 KESIMPULAN DAN SARAN/REKOMENDASI
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penjadwalan proyek pembangunan Gedung Laboratorium Kemaritiman
Universitas Negeri Gorontalo menggunakan metode Precedence Diagram Method (PDM) melalui aplikasi
Microsoft Project, diperoleh bahwa proyek memiliki lintasan kritis sebanyak 32 kegiatan. Seluruh aktivitas
pada lintasan kritis tersebut memiliki nilai Total Float = 0, yang berarti bahwa setiap keterlambatan, bahkan
dalam waktu yang sangat kecil, akan langsung mengakibatkan mundurnya waktu penyelesaian proyek.
Informasi ini sangat penting untuk menentukan prioritas pengawasan dan pengalokasian sumber daya selama
pelaksanaan pekerjaan. Selain itu, hasil analisis juga menunjukkan bahwa durasi proyek yang semula
direncanakan selama 8 bulan dapat dipersingkat menjadi 7 bulan melalui penataan ulang jadwal, penyesuaian
hubungan antar kegiatan, serta optimalisasi waktu mulai-dan-selesai berdasarkan perhitungan Early Start
(ES), Early Finish (EF), Late Start (LS), dan Late Finish (LF). Microsoft Project secara otomatis
memfasilitasi proses perhitungan tersebut sehingga memberikan gambaran menyeluruh mengenai efisiensi
waktu dan potensi percepatan pelaksanaan proyek. Temuan ini menegaskan bahwa kombinasi penggunaan
metode PDM dan Microsoft Project mampu meningkatkan efektivitas pengendalian waktu serta membantu
manajemen proyek dalam mengambil keputusan yang lebih tepat.
4.2 Saran/Rekomendasi

Berdasarkan hasil analisis dan temuan penelitian, disarankan agar perencanaan durasi setiap
aktivitas proyek menggunakan metode Precedence Diagram Method (PDM) yang dipadukan dengan aplikasi
Microsoft Project. Kombinasi ini tidak hanya membantu menghasilkan estimasi durasi yang lebih akurat dan
optimal, tetapi juga memberikan struktur penjadwalan yang dapat dijadikan acuan dalam pengendalian waktu
selama pelaksanaan proyek. Selain itu, jalur kritis yang telah teridentifikasi perlu mendapatkan perhatian
khusus melalui pemantauan yang ketat dan berkelanjutan, mengingat keterlambatan pada aktivitas di jalur
tersebut akan berdampak langsung pada keseluruhan jadwal proyek. Untuk meminimalkan risiko
keterlambatan, diperlukan pula penyusunan langkah mitigasi yang jelas dan siap diterapkan, seperti
penyesuaian sumber daya, percepatan pekerjaan tertentu, atau penjadwalan ulang aktivitas yang berpotensi
menghambat. Upaya ini diharapkan dapat mendukung kelancaran pelaksanaan proyek dan memastikan target
waktu penyelesaian dapat dicapai sesuai rencana.
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